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BABIV 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Dan seluruh pembahasan pada bab-bab sebefumnya, maka penulis 
mengambil kesimpulan, bahwa: 
a. 	 Perjanjian yang dilakukan antara vendor dan buyer pada transaksi e-
commerce telah memenuhi syarat sah sebagai suatu perjanjian menurut 
hukum positif kita yang menganut asas konsensualisme, yang 
menekankan bahwa perjanjian terjadi pada saat terjadi kesepakatan, dan 
asas kebebasan berkontrak yang membenkan kebebasan bagi para pihak 
untuk menentukan bentuk perjanjian. Dengan adanya asas yang kedua 
tersebut maka perjanjian elektronik yang aktanya juga berupa akta 
elektronik dapat dipilih oleh para pihak dalam melakukan perjanjian. 
Namun perjanjian elektronik ini memiliki kelemahan, yaitu bahwa selama 
pemerintah belum menunjuk pejabat yang berwenang dalam membuat 
atau menyaksikan pembuatan suatu akta otentik dalam bentuk elektronik, 
maka akta perjanjian elektronik tetaplah menjadi suatu akta di bawah 
tangan. 
b. 	 Aida elektronik dapat ditenma sebagai alat bukti. Namun di Indonesia akta 
elektronik masih dipandang sebagai akta di bawah tangan sehingga dari 
46 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PERJANJIAN JUAL BELl MELALUI... NILAM ANDALIA KURNIASARI
47 
segi kekuatan pembuktian, akta di bawah tangan tidak memiliki kekuatan 
pembuktian lahir. Namun akta di bawah tangan tetap memiliki kekuatan 
pembuktian formal apabila tanda tangan di dalam kontrak itu diakui yang 
berarti pula bahwa pemyataan yang tercantum di atas tanda tangan itu 
diakui. Mengenai kekuatan pembuktian material dari akta di bawah tangan 
berhubungan dengan ketentuan pasal 1875 B.W. yang secara singkat 
dapat dikatakan bahwa diakuinya tanda tangan pada akta di bawah 
tangan berarti akta tersebut mempunyai kekuatan pembuktian lengkap, 
maka isi keterangan akta terse but berlaku pula sebagai benar terhadap si 
pembuat dan untuk siapa pernyataan itu dibuat. Dengan demikian akta di 
bawah tangan hanya membenkan pembuktian material yang cukup 
terhadap orang untuk siapa pemyataan itu diberikan (kepada siapa si 
penanda tangan akta hendak memberikan bukti). Sedangkan terhadap 
pihak lainnya, kekuatan pembuktiannya adalah bergantung kepada 
penilaian hakim. 
2. Saran 
Dan kendala-kendala yang penulis temukan pada bidang e-commerce 
yang telah dibahas pada bab-bab terdahulu maka penulis memberikan saran 
agar: 
a. 	 pemerintah, melalui peraturan perundang-undangannya, segera 
menunjuk pejabat yang berwenang dalam membuat atau menyaksikan 
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